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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk membantu para jamaah KBIH 
Armina memahami proses tawaf dan sa’i pada pelaksanaan umrah dengan 
menggunakan media pembelajaran yang berbentuk audio visual. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
pengembangan. Teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Alat pengumpul data adalah lembar 
observasi, pedoman observasi, pedoman wawancara, angket, dan dokumen. 
Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan analisis deskirptif 
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media pembelajaran bisa 
membantu memberikan pemahaman kepada para jamaah. 
 
Kata Kunci :  Audio Visual, Keterampilan Tawaf Dan Sa’i. 
 
Abstrak  : This study aims to assist the pilgrims KBIH Armina 
understand the process of the implementation of the tawaf and sa'i umrah 
using instructional media in the form of audio-visual equipment. The 
method used in this research is research development. Data collection 
techniques are observation, interview, and documentation. Data collection 
tool is observation sheet, guidelines for observation, interview, 
questionnaire, and documents. Data management is done by using deskirptif 
qualitative analysis. These results indicate that learning media can help 
provide an understanding to pilgrims. 
 
Keywords : Audio Visual, Skills Tawaf and Sa'i. 
 
 
atu bidang pengetahuan terapan yang diharapkan semakin memberi sumbangan 
bagi perkembangan pendidikan di tanah air baik formal maupun nonformal 
ialah bidang teknologi pendidikan. Kemampuan untuk memanfaatkan teknologi 
modern dalam upaya memberikan kemudahan cara belajar untuk pebelajar 
memahami apa yang ia pelajari. Memahami proses tawaf dan sa’i dengan 
menggunakan media audio visual dapat memberikan kesan ingatan yang sangat 
baik untuk para jamaah,karena media ini merupakan media yang menampilkan 
gambar dan suara, dan tidak hanya menghasilkan pembelajaran yang efektif dalam 
waktu yang singkat, melainkan juga membuat apa yang diterima akan lebih lama 
dan lebih baik tinggal dalam ingatan karena media pembelajaran berbasis audio 




belajar lebih banyak daripada jika materi disajikan hanya dengan stimulus 
pandangan atau hanya dengan stimulus dengar karena kurang lebih 90% hasil 
belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang, dan hanya 5% diperoleh 
melalui indera dengar dan 5% dengan indera lainnya.  
   
Tabel 1 
Daftar Nama Jamah Umrah KBIH Armina Pontianak 
 
No NAMA JAMAAH 
1 Abdul Karim H. Salimin 
2 Chalifah Syukur Usman 
3 Yunus Andul Samad Muahammad 
4 Dedey Anwar Abdul Hamid 
5 Muahammad Yakob Saleh 
6 Fadillah Jupri Budin 
7 Salmah Arsad Abbas 
8 Nurjanah Usman Yahya 
9 Mulyadi Abdul Kader Prawiro 
10 Arifin Syukur Usman 
11 Supinah Purawi Murjowi 
12 Muahammad Sood Ibrahim Galak 
13 Nuriyah Sohod Ali 
14 Usman Muhammad Yusuf 
15 Masni Sohod Ali 
16 Muhammad Syamsuddin Dool 
17 Buniai Sohod Ali 
18 Hamizar Ali Akbar Muhammad 
19 Halimah Puteh Handam 
20 Syamsudin Husin Beddu 
21 Dewi Sartika Hasan Basri 
22 Jainuddin Husin Bedu 
23 Karsini Kasim Ahmad Suja 
24 Sarbini Kasim Ahmad Sudja 
25 Sahara Maklimbing Sempo 
26 Sofian Efendy Thahir 
27 Zulkarnen Ismail Hamzah 
28 Rohati Ngadio Sarmin 
29 Helmi Zulkarnaen Ismail 
30 Daniel Septian Zulkarnain 
31 Hakimah Rasid Lantas 
32 Sudarti Bujang Sulaiman 
33 Heriani Abdul Malik Karim 
34 Surasi Wirorejo Ngadimin 
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35 Taufik Nijar Markadin 
36 Sahri nijar Markadin 
37 Sumiati Rasimin Ayet 
38 Dewi Miliyani Sahri 
39 Elman Sahputra Sahri 
40 Munir Amudin Muhammad 
41 Minah Misjo Selaman 
42 Mochamad Tojib Sukarno 
43 Painem Mochamad Jasin 
44 Suwarno Yan Suitellah 
Sumber : KBIH Armina Pontianak 
  
  Tabel 1 adalah objek utama bagi penulis, para jamaah KBIH Armina 
tersebut akan diberikan angket satu persatu dengan butir pertanyaan yang sama 
untuk mendapatkan tanggapan terhadap media audio visual yang digunakan. 
Selain objek utama, peneliti juga mewawancarai kepala KBIH Armina beserta staf 
sebagai objek pendukung. Dari hasil observasi dan wawancara kepada para 
jamaah, mereka mengharapkan memiliki sumber belajar yang bisa dibawa kemana 
saja untuk mempelajari proses tawaf dan sa’i. Sehubungan dengan hal itu, saya 
ingin mengetahui apakah dengan menggunakan media pembelajaran bentuk audio 
visual dapat memberikan dampak yang baik untuk para jamaah. Sehingga 
penelitian ini berjudul “Pengembangan Media Audio Visual Untuk Keterampilan 
Tawaf Dan Sa’i Pada Pelaksanaan Ibadah Umrah.”  
  Pengembangan media audio visual didalam penelitian ini ialah pembuatan 
atau memproduksi media berbasis elektronik jenis audio visual. Media audio 
visual dirancang dengan menggabungkan teks, grafik, gambar-gambar, serta video 
percakapan yang akan disajikan melaui computer dan juga dapat digunakan oleh 
pebelajar ( calon jamaah umrah ) secara mandiri, karena produk pengembangan 
ini akan diformat dengan 2 jenis, yaitu pertama dengan DVD dan yang ke 2  
berbentuk subcopy file FLV, 3GP, AVI , MP4, quicktime movie, sehingga dalam 
pelaksanaanya para jamaah dapat terbatu oleh media ini. Kemudian setelah 
mempelajari proses tawaf dan sa’i melalui media pembelajaran, para jamaah 
diarapkan dapat memperoleh keterampilan melaksanakan dengan benar proses 
tawaf dan sa’i pada ibadah umrah dari awal hingga akhir setelah belajar 
menggunakan media audio visual. 
Media pembelajaran atau alat peraga lebih dikenal sebagai salah satu alat 
bantu pengajaran. Dikatakan sebagai alat karena fungsinya sebagai alat untuk 
membantu guru dalam memperlancar jalannya pengajaran, sehingga dapat 
memperjelas pemahaman pebelajar  terhadap materi yang sedang dipelajari. Alat 
bantu tersebut merupakan cara untuk menyajikan suatu materi pelajaran melalui 
peragaan. Menurut Arief Sadiman, dkk (2012: 6) “kata media berasal dari bahasa 
latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 
perantara atau pengantar”. Selain itu ada beberapa pendapat mengenai pengertia 
media, Daryanto mengemukakan (2013: 4) bahwa media ”diapandang menjadi 
perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju 
penerima”Sedangkan menurut Sadiman (1984 : 7) mengatakan bahwa, ”Media 
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adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar 
terjadi dengan efektif dan efisien. Omar Hamalik juga berpedapat (1994:12) 
bahwa ”media adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses 
pendidikan dan pengajaran di sekolah”.  Maka dapat disimpulkan bahwasanya 
media merupakan alat atau metode komunikasi penyampaian informasi pada 
pebelajar dengan tujuan pesan yang diinformasikan sampai dengan efektif dan 
maksimal. 
  Pembelajaran dengan menggunakan media Audio-visual adalah sebuah 
cara pembelajaran dengan menggunakan media yang mengandung unsur suara 
dan gambar, dimana dalam proses penyerapan materi melibatkan indra 
penglihatan dan indra pendengaran. Dalam proses pembelajran tersebut, media 
pembelajaran berfungsi sebagai menyiarkan informasi penting, memotivasi 
pebelajar dalam pembelajaran, menambah pengayaan dalam belajar, menunjukan 
hubungan-hubungan antar konsep, menyajikan pengalaman-pengalamn yang tidak 
ditunjukan guru, dan membantu belajar perorangan. Saat ini bisa diaktakan media 
audio visual menjadi media instruksional modern yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. Masing-masing indera mempunyai kontribusi yang 
berbeda. Penggabungan indra-indra dalam proses belajar akan menambah daya 
serap pebelajar.  
  Dengan demikian penggunaan media belajar audio-visual akan 
merangsang keterlibatan indra penglihatan dan pendengaran dan juga suasana diri 
(mood) sehingga akan memudahkan dalam penyerapan informasi yang pada 
akhirnya akan di simpan di otak dalam memori. Dalam media audio visual 
terdapat dua unsur yang saling bersatu yaitu audio dan visual. Adanya unsur audio 
memungkinkan pebelajar untuk dapat menerima pesan pembelajaran melalui 
pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan penciptakan pesan belajar 




  Metode merupakan cara yang ditempuh untuk memecahkan masalah yang 
diteliti. Setiap penulisan karya ilmiah haruslah menggunakan penelitian yang tepat 
dan relevan dengan masalah penelitian yang diteliti karena ini merupakan salah 
satu factor penting dalam memperoleh data yang akurat. Metode penelitian dalam 
penlitian ini ialah metode deskriptif. Deskriptif ialah salah satu cara penelitian 
dengan menggambarkan serta menginterpretasi suatu objek sesuai dengan 
kenyataan yang ada, tanpa dilebih-lebihkan.  
  Penelitian deskriptif sering disebut sebagai noneksperimen, dikatakan 
demikian karena penelitian ini seseorang yang meneliti tidak melakukan 
manipulasi variabel dan juga selalu mengutamakan fakta, sehingga peneliti ini 
murni menjelaskan dan menggambarkannya. Dalam defenisi lain penelitian 
deskirptif adalah satu jenis penelitian yang tujuanya untuk menyajikan gambaran 
lengkap mengenai setting social atau dimaksudkan untuk eksplorasi dan 
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klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan social, dengan jalan 
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang 
diteliti antara fenomena yang diuji. 
  Jenis penelitian ini ialah penelitian pengembangan. Menurut Sugiyono 
(2009: 407), penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Penelitian pengembangan dalam penelitian ini memiliki ciri-ciri atau 
karakteristik esensial yang diawali dengan desain yang terdiri dari komponen-
komponen utama dalam rancangan pembelajaran, kemudian rancangan pola 
desaian tersebut dikembangkan sesuai model/motode yang relevan dengan isi 
belajar (konten) perolehan belajar, karakteristik pebelajar dan lingkungan 
setempat. Selanjutnya dilanjutkan dengan membuat Skenario pembelajaran yang 
rinci dan runut tersebut diatas dituangkan ke dalam story board, berdasarkan Story 
Board tersebut dikembangkanlah media pembelajaran. Setelah itu media tersebut 
diujicobakan secara berulang-ulang secara individual maupun kelompok kecil, 
dari hasil uji coba tersebut kalau belum sesuai dengan tujuan pembelajaran akan 
diadakan revisi berulang-ulang pula, apabila uji coba sudah mencapai kejenuhan 
tanpa revisi lagi maka tampilan media siap diproduksi. 
  Teknik pengumpulan data dalam Penelitian ini yaitu Wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan 
alat pengumpulan data yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara, angket dan 
alat untuk dokumentasi. Untuk menarik kesimpulan dari data yang diperoleh 
diperlukan pengelolaan data. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah : 1) 
Mengumpulkan data melalui pengamatan, wawancara dan angket. 2) Memeriksa 
data yang sudah terkumpul, 3) Menganalisis data yang sudah diperoleh, 4) 
menyimpulkan. Dalam menganalisa data digunakan analisis deksiptif kualitatif 
yaitu menganalisa hasil data yang diperleh dengan menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, dan angket yang dilakukan terhadap 
para jamaah umrah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan melalui lembar observasi dan 
wawancara peneliti mendapatkan data mengenai kendala yang dihadapi oleh para 
jamaah. Proses pembelajaran manasik yang selama ini dilaksanakan terkesan 
convensional, pemberikan informasi tentang umrah hanya didapatkan ketika tatap 
muka saja sedangkan para jamaah menginginkan ada sumber belajar yang  
fleksibel bisa dibwa kemana saja. Selain itu para jamaah sebagian besar berada 
diluar kota Pontianak, mereka berharap ada satu cara mempelajari manasik umrah 
tanpa menghadiri manasik umrah, dikarenakan jarak tempuh yang jauh dari 
tempat asal mereka, selain itu juga ada yang harus bekerja.  
  Berdasarkan wawancara dengan KBIH Armina selaku penyedia perjalanan 
umrah mengatakan, para jamaah umrah mengharapkan ada sumber belajar yang 
bisa membuat mereka bisa belajar kapanpun, dimanapun dan memudahkan 
mereka dalam menerima informasi tentang tawaf sa’i tanpa harus berfokus pada 
manasik umrah saja. Hasil wawancara tersebut peneliti mengambil kesimpulan, 
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bahwasanya para jamaah mengharapkan solusi belajar yang dimana mereka 
mengharapkan tanpa harus datang ke Pontianak untuk mengikuti pelaksanaan 
manasik umrah, bisa belajar sendiri dirumah dan dimana saja. 
 
 
Tabel. 2  
Wawancara Kepada Jamaah Umrah  
 
Peneliti Jamaah 
Apakah bapak berangkat 
ketanah suci untuk 
melaksanakan ibadah umrah 
hanya sendiri atau bersama istri 
dan saudara? 
Saya ditemani oleh saudara saya 
saja, lebih tepatnya adik bungsu 
saya. Karena istri saya sudah 
melaksanakan ibadah umrah pada 
tahun sebelumnya. 
Apakah ini perjalanan umrah 
yang pertama bagi bapak? 
Kebetulan saya memang baru 
pertama kali pergi umrah. 
Bagaimana rasanya ketika 
bapak tau, bahwasanya bapak 
bisa berangkat umrah tahun ini? 
Alhamdulillah saya merasa 
senang, karena bisa menunaikan 
salah satu kewajiban umat muslim 
yaitu pergi umrah. Semoga 
perjalanan saya direstui oleh Allah 
dan Semoga selanjutnya saya bisa 
pergi haji.  
Apakah bapak sudah 
mengetahui tata cara 
pelaksanaan umrah, khususnya 
tentang tawaf dan sa’i? 
Saya masih belum mengetahui, 
selama ini saya hanya mendengar 
cerita dari orang-orang yang sudah 
pernah berangkat umrah. Kalau 
untuk tawaf dan sa’I saya juga 
tidak terlalu mengetahui. Yang 
saya ketahui sa’I adalah berlari 
dari dua bukit, seperti yang 
dilakukan oleh istri Nabi Ibrahim 
dulu. 
Sumber: Wawancara langsung kepada jamaah. 
  Dari tabel 2 tergambar bahwasanya jamaah mempunya keinginan yang kuat 
untuk pergi umrah, namun disisi lain beliau juga mengatakan masih belum 
mengetahui dengan jelas tata cara pelaksanaan umrah khususnya perihal tawaf 











  Tabel. 3  
 Wawancara Kepada Jamaah Yang Sudah Pernah Pergi Umrah  
 
Peneliti Jamaah 
Apakah bapak berangkat 
ketanah suci untuk 
melaksanakan ibadah umrah 
hanya sendiri atau bersama istri 
dan saudara? 
Kebetulan kali ini saya sendiri, 
kalau tahun lalu saya bersama istri 
dan ibu saya. 
Sudah berapa kali bapak pergi 
umrah? 
Ini sudah yang ke 3 bagi saya. 
Waktu pertama saya berangkat 
sendiri, kemudian yang ke 2 
kalinya saya bersama istri dan ibu 
saya, dan yang ke 3 ini saya 
berangkat sendiri. Tadinya istri 
saya juga ingin ikut, namun kerena 
ada kendala (tidak disebutkan apa 
kendalanya) istri saya memtuskan 
tidak bisa ikut dan dalam 
kesempatan kali ini saya yang 
berangkat sendiri. 
Menurut pengalaman bapak, 
apa yang bapak rasanya ketika 
melaksanakan ibadah umrah? 
Sangat senang sekali, karena ini 
merupakan ibadah wajib kepada 
Allah. Dan didalam hadits Nabi 
menyebutkan bahwasanya dari 
umrah ke umrah yang lainnya 
akan menghapus dosa. 
Apakah bapak sudah 
memahami semua tata cara 
umrah dan apa-apa saja yang 
harus dikerjan khusunya tentang 
tawaf dan sa’i? 
Secara garis besar saya sudah 
memahami bagaimana proses 
umrah, namun saya rasa tetap 
harus dibimbing. Tawaf ilah 
memutari ka’bah sebanyak 7 kali 
atau 7 putaran. Sedangkan sa’I 
ialah berlari kecil ataupun bolak 
balik dari Marwa ke Safa. 
Sumber: Wawancara langsung kepada jamaah. 
  Dari tabel 3 dapat disimpulkan walaupun jamaah sudah pernah pegi umrah, 
namun jamaah juga  masih perlu bimbingan. Kemudian keinginan yang kuat 
tergambar ketika jamaah mengatakan “ karena ini merupakan ibadah wajib kepada 
Allah. Dan didalam hadits Nabi menyebutkan bahwasanya dari umrah ke umrah 
yang lainnya akan menghapus dosa”.  
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  Kemudian dari hasil wawancara lainnya ke beberapa jamaah. Peneliti 
menanyakan jika diberikan sumber belajar yang berkaitan dengan pelaksanaan 
ibadah umrah, jenis media apa yang sekiranya diinginkan, apa itu berupa buku 
pedoman atau video/film yang isinya tentang umrah. Berikut wawancara salah 
satu jamaah yang sudah disesuaikan dengan penggunaan bahasa Indonesia. 
 
Tabel 4 




Menurut bapak apakah manasik 
umrah yang dilakukan itu 
cukup memberikan bekal 
pengetahuan tentang umah? 
Pada dasarnya manasik umrah 
adalah sarana yang baik untuk 
bekal kita sebelum pergi umrah. 
Namun ada baiknya menurut saya 
pengetahuan tentang umrah harus 
dipejari sesering mungkin 
khususnya untuk orang-orang 
yang ingi pergi umrah contohnya 
seperti saya. 
Menurut bapak apakah manasik 
umrah itu harus dilakukan 
sering dalam arti beberap hari 
sekali?  
Kalau menurut saya manasik 
umrah itu perlu dilakukan, namun 
sebaiknya pihak travel juga 
menyediakan panduan umrah 
untuk para jamaah ketika berada 
dirumah mempelajari tentang 
umrah. Karena kalau hanya dari 
manasik umrah itu kurang efektif. 
Contoh saya ketika saat manasik 
umrah saya bisa paham tentang 
proses umrah, namun ketika sudah 
pulang kerumah saya sudah lupa 
lagi. Terlebih lagi jadwa manasik 
terbentur dengan pekerjaan, karena 
saya tidak berdomisili di 
Pontianak. 
Solusi apa yang bapak harapkan 
untuk mengatasi kendala yang 
bapak hadapi? 
Seharusnya pihak travel 
menyediakan kaset panduan dalam 
pengerjaan umrah. Sehingga 
ketika berada dirumah saya bisa 
belajar juga.  
Jika bapak disuruh memilih, 
bapak lebih senang 
menggunakan buku panduan 
atau kaset dalam memahami 
Keduanya bagus, Cuma maksud 
saya sumber belajar itu harus 
membuat mudah dalam belajar 
umrah dan bisa belajar dirumah 
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tentang tata cara umrah? kalau bisa dimana saja. Karena 
untuk mengatasi masalah saya 
terkadang saya menonton 
tayangan umrah di youtube dari 
HP saya, ataupun saya terkadang 
meminta bantuan anak saya untuk 
mencari di internet panduan 
pelaksanaan umrah. 
Kalau bapak disuruh memilih 
lagi, menggunakan buku atau 
menonton video yang lebih 
enak dalam memahami tata cara 
pelaksanaan umrah? 
Kalao menurut saya pribadi, saya 
lebih senang melalui video karena 
lebih enak dan mudah. Selain itu 
kita bisa lansung dapat melihat 
tata caranya dan dapat melihat 
contoh langsung pengerjaannya. 
Menurut bapak, bapak lebih 
nyaman menggunakan video 
yang langsung dapat bapak 
putar dari HP atau 
menggunakan CD yang harus 
diputar melalui DVD atau 
Laptop untuk belajar tata cara 
pelaksanaan umrah? 
Kalau emang bisa dari HP saya 
rasa akan lebih baik. Jadi diamana 
saja dan kapan pun bisa belajar, 
tidak repot lagi harus membawa 
laptop dan DVD. 
Sumber: Wawancara langsung kepada jamaah. 
  Dari tabel 4 peneliti dapat menarik kesimpulan pada dasarnya jamaah 
menginginka secara praktis dan mudah dalam memahami tata cara pelaksanaan 
umrah, kemudia jika memungkinkan tanpa perlu harus ikut manasik umrah. 
Selanjutnya perihal sumber belajar, para jamaah lebih senang dengan penggunaan 
video atau film yang menceritakan atau menjelaskan tentang pelaksanaan ibadah 
umrah ketimbang buku panduan karena video atau film lebih menampilkan 
tayangan contoh nyata daripada menggunakan buku panduan walaupun tidak 
bermaksud menyepelekan buku panduan. Dari hasil obrolan biasa peneliti juga 
mendapatkan kenyataan bahwasanya para jamaah memiliki HP semua dan jenis 
HP mereka bisa dikatakan support untuk memutar video yang akan peneliti buat. 
  Dari fakta nyata tersebut di atas setelah diidentifikasi maka penulis 
menentukan pemecahan masalah dengan menentukan prioritas-prioritas tindakan 
sebagai berikut: 1) Proses penyampaian informasi dan penerimaan informasi 
sebaiknya mengikuti perkembangan IPTEK. 2) Sarana penyampaian pesan atau 
materi ajar dalam proses penyampaian informasi dan penerimaan informasi di 
desain dan dikemas sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan disalurkan 
melalaui alat elektronik ini baik langsung dalam computer maupun dalam bentuk 
CD interaktif. 3) Dalam desaian pengembangan media yang nantinya akan 
dikembangkan adalah desaian pengembangan media audio visual tentang  
keterampilan Tawaf dan Sa’i. 4) Proses penyampaian informasi dan penerimaan 
informasi dapat berlangsung walau tanpa tatap muka dan dimana saja. 5) Proses 
penyampaian informasi dan penerimaan informasi tidak harus monoton hanya 
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ketika manasik umrah, tetapi dapat dilakukan dimna saja baik ketika jamaah 
berada di rumah dan dimana saja. Media yang dirancang adalah media sederhana 
praktis dan mudah dibawa kemana saja, karena file media ini akan di convert kan 
kedalam HP para jamaah selain dengan CD. 
  Sumber belajar yang menarik untuk para pebelar berguna untuk jamaah, 
dalam hal ini teknologi sangat berperan penting dalam meluruskan keinginan 
penulis untuk membantu para jamaah umrah yang ingin melaksanakan Ibadah 
Umrah khususnya perosalan tawaf dan sa’i. Penggunaan sumber belajar berbentuk 
audio visual atau video diharapkan dapat menarik minat dan memberikan 
kemudahan dalam mempelajari Ibadah Umrah khususnya tentang tawaf dan sa’i 
karena video yang dikemas secara baik dan tidak membosankan bercerita tentang 
segala hal tentang apa-apa saja yang harus dilakukan dalam tawaf dan Sai, dan 
juga diberikan sentuhan animasi didalam video, maka akan diharapkan mampu 
memeberikan kemudahan bagi jamaah umrah.  
  Kemudian penyajian materi secara runtun dan mudah dipahami oleh 
pebelajar. Maka rancangan pengembangan media harus menyajikan meteri secara 
bertahap dan materi disajikan berdasarkan topic yang sederhana, tidak terlalu 





 Dalam mengembangkan media pembelajaran audio visual peneliti 
merancang apa saja yang akan peneliti kembangkan. Adapun Langkah-langkah 
dari pengembangan produk media pembelajaran ialah: 1) Menyiapkan materi yang 
dikemas dengan audio, gambar, Video yang diambil dari beberapa sumber, dan 
music-musik.  Dalam hal ini peneliti merujuk pada berbagai sumber baik dari 
buku dan juga dari internet. Pertama peneliti menyiapkan materi tawaf dan sa’i 
dan melalui buku panduan manasik umrah, fiqih sunnah , dan internet. Setelah 
semua materi tentang umrah khususnya tentang tawaf dan sa’i terkumpul maka 
tahap selanjutnya peneliti menyiapkan music latar dan music pengiring untuk 
disandingkan dengan video nantinya.  
  Music latar yang peneliti gunakan ialah lagu dari penyanyi Opik yang 
berjudul “Cahaya Hati” dan lagu daru almarhum Uje yang berjudul “Pergi Haji” 
dan music lainnya peneliti download dari internet kemudian peneliti sesuaikan 
dengan video. Selanjutnya setelah music selesai terkumpul dan peneliti anggap 
pas dengan rencana pengembangan video, tahap selanjutnya peneliti menyiapkan 
gambar, video, contoh tawaf/sa’i, dan animasi gerak sebagai penunjang tampilan 
dalam slide nantinya. 2) Membuat story board yang merupakan alur cerita yang 
terdapat dalam slide media pembelajaran. Dalam proses membuat story board 
peneliti merancang atau menggambarkan dengan skema untuk membuat alur slide 
cerita didalam video nanntinya. 3) Membuat media audio visual. Adapun dalam 
tahap ini pembuatan media audio visual berupa video/film. Pembuatan video 
dimulai dengan membuat atau mengedit template (efek gambar) dengan 
menggunakan aplikasi Adobe After Effects CS6.  
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  Selanjtnya hasil yang telah di edit akan di render untuk menyatukan efek 
gambar menggunakan aplikasi Adobe After Effects CS6, ini berlaku untuk setiap 
efek gambar dari gambar ke gambar yang lainnya. Setelah efek gambar disatukan 
dan dirasa tidak ada cacat efek, maka tahap selanjutnya pembuatan video atau 
film. Dalam tahap ini peneliti menggunakan aplikasi Magix Movie Edit Pro 17 
Plus. Beberapa video, gambar, dan musik peneliti kumpulkan dari bermacam 
sumber.  Aplikasi Magix Movie Edit Pro 17 Plus peneliti gunakan untuk proses 
pembuatan video atau film, dimana setiap hasil render efek gambar, video yang 
telah jadi, akan di edit kembali menggunakan aplikasi Magix Movie Edit Pro 17 
Plus. Hal ini bertujuan untuk menyempurnakan video, karena suara, music dan 
instrument-instrumen pendukung akan disesuaikan. Setelah semuanya dudah 
disesuaikan, transisi perpindahan slide, suara, music dan efek, maka selanjutnya 
proses akhir yaitu convert kedalam bentuk video/film sempurna dengan 
menyesuaiakan jenis file video yang diinginkan.   
  Setelah tahap merancang selesai , maka tahap selanjutnya ialah validasi 
produk. Tahapan evaluasi produk terdiri atas validasi ahli materi, validasi media, 
uji coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar atau uji coba lapangan yang 
disertai dengan lembar angket untuk ahli media dan ahli materi, responden dan 
lembar wawancara secara tertulis untuk jamaah umrah. Uji coba dilakukan 
bertujuan untuk dianalisis yang nanntinya digunakan sebagai bahan revisi.  
  Setelah tahap validasi selesai dan produk media dinyatakan valid oleh 
vaslidator, maka tahap selanjutnya ialah uji coba produk. Dalam uji coba produk 
ini peneliti lakukan dengan 2 cara, pertama uji coba dengan kelompok kecil dan 
kelompok besar. Dalam uji coba kelompok kecil ini peneliti menguji cobakan 
video dengan 2 orang jamaah saja yang bertempat tinggal dipontianak. Perolehan 
data hasil tanggapan terhadap produk oleh kelompok kecil akan dilakukan 
perevisian jika diperlukan sebelum produk digunakan pada kelompok besar. 
  Uji coba kelompok kecil menggunakan responden, angket dan lembar 
wawancara. Dan tanggapan pebelajar, akan ditampilkan dalam table berikut ini. 
 
Tabel 5 
Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil 
 
 P1 P2 Skor Kategori 
1 Pemilihan jenis huruf  4 4 8 Baik 
2 Ukuran huruf 4 4 8 Baik 
3 Keterbacaan teks 4 4 8 Baik 
4 Keserasian background 4 4 8 Baik 
5 Tampilan gambar 5 5 10 Sangat Baik 
6 Penempatan gambar 4 4 8 Baik 
7 Tampilan video 5 4 9 Sangat Baik 
8 Kejelasan Suara 5 5 10 Sangat Baik 
9 Keserasian sajian/animasi 4 4 8 Baik 
10 Kesesuaian  musik untuk 
meningkatkan minat 
5 4 9 Sangat Baik 
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belajar/daya dukung musik 
11 Desain slide 4 5 9 Sangat Baik 
12 Kemuduahan dalam 
penggunaan 
5 5 10 Sangat Baik 
13 Efisiensi teks 4 5 9 Sangat Baik 
14 Efisiensi video 3 4 7 Baik 
15 Efisiensi Durasi video 3 5 8 Baik 
16 Efisiensi penggunaan slide 4 4 8 Baik 
17 Aspek materi 4 5 9 Sangat Baik 
18 Kesesuaian konsep materi 4 4 8 Baik 
19 Keruntutan materi 5 5 10 Sangat Baik 
20 Kecukupan contoh-contoh 
yang diberikan 
5 5 10 Sangat Baik 
21 Ketepatan penggunaan 
bahasa  
5 5 10 Sangat Baik 
22 Kesesuaian gambar untuk 
memeperjelas isi 
5 5 10 Sangat Baik 
23 Kesesuaian video untuk 
memperjelas isi 
4 5 9 Sangat Baik 
24 Penyajian teks dialog untuk 
memperjelas materi 
5 5 10 Sangat Baik 
25 Penyajian  gambar untuk 
memeperjelas materi 
5 5 10 Sangat Baik 
26 Kejelasan untuk belajar 
mandiri 
5 5 10 Sangat Baik 
27 Kemudahan memahami 
materi 
4 5 9 Sangat Baik 
Jumalah 27 
Jumlah Skor 242 
Rata-rata Skor 8,96 
 
  Dari tabel 5 terlihat bahwa pebelajar memberikan penilaian terhadap media 
hasil pengembangan dengan rata-rata skor 8,96 dengan kategori baik. Pada aspek 
komentar, ada 1 jamaah yang merasa durasi waktu yang ditampilkan kurang 
panjang dan video kurang lengkap seharusnya seluruh pengerjaan Ibadah umrah 
harus ditampilkan. Namun karena di dalam penelitian ini hanya membahas 
tentang tawaf dan sa’i maka saran dan komentar dari jamaah tersebut, menurut 
peneliti tidak perlu dilakukan perevisian. 
  Kemudian dari lembar observasi yang dipersiapkan oleh peneliti sebagai 
pantauan saat uji coba kelompok kecil tercatat bahwa situasi berlangsungnya uji 
coba sangat kondusifSelanjutnya  peneliti hanya menjelaskan di awal bahwasanya 
video ini memaparkan penjelasan tentang tawaf dan sa’i, kemudian peneliti 
memberikan penjelasan tentang cara pengguanaan video yang tidak rumit karena 
video berformat mp4, maka hanya langsung diputar menggunakan aplikasi 
bawaan laptop dan juga bisa di convertkan langsung ke hp. 
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  Kemudian Selah uji coba kelompok kecil selesai, maka akan dilakukan uji 
coba kelompok besar. Uji coba kelompok besar dilakukan  pada saat manasik 
umrah dengan jumlah jamaah sebanyak 44 orang (sesuai dengan tanda tangan 
kehadiran) wanita sebanyak 20 orang dan pria sebanyak 24 orang, dan para 
jamaah ini terdiri dari beberapa suku dan daerah tempat tinggal karena tidak 
semuanya berasal dari Pontianak.  
  Data uji coba media pembelajaran hasil pengembangan ini menggunakan 
questioner, lembar observasi untuk pemantauan proses pembelajaran yang sedang 
berlansung. Data uji coba kelompok besar pada dasarnya sama seperti uji 
kelompok kecil yang bertujuan untuk mengidentifikasi kelamahan yang ada pada 
media pengembangan berdasarkan responden dan selanjutnya dilakukan 
perevisian jika diperlukan demi kesempurnaan media pembelajaran. Pada uji 
kelompok besar sebenarnya mempunyai tujuan yang sama yaitu menguji 
keefektifan media pembelajaran hasil pengembangan.  
  Dari data yang didapat pada uji kelompok besar melalui angket dan 
wawancara, didapatkan hasil penilaian dengan rata-rata skala baik. Dari skor yang 
diperoleh, dapatlah dikatakan bahwa berdasarkan tanggapan responden terhadap 
media pemebelajaran hasil pengembangan maka media tersebut layak untuk 
digunakan oleh pebelajar (jamaah) dalam proses pembelajaran Ibadah umrah 
khususnya pelaksanaan tawaf dan sa’i. Selain dari tanggapan-tanggapan yang 
diperoleh melalui angket, lembar wawancara dan lembar observasi. Ketiga data 
tersebut diolah secara trianggulasi untuk menarik kesimpulan atas keefektifan 
media yang dikembangkan. 
  Dari hasil wawancara juga didapatkan tanggapan yang baik dari para 
jamaah. Dari komentar-komentar para jamaah dapat disimpulkan bahwa jamaah 
bisa menerima dan senang dengan menggunakan media pembelajaran jenis video. 
Media pembelajaran membuat mereka menjadi termotivasi untuk mempelajari 
tawaf dan sa’i dan memudahkan mereka memahami kosep dan menirukan 
tayangan dalam video tersebut. Dalam uji coba kelompok besar proses 
pengambilan data berbeda dengan kelompok kecil. Pada kelompok besar uji coba 
dilakukan dengan menampilkan tayang video menggunakan layar besar sehingga 
para peserta jamaah umrah yang berjumlah 44 orang bisa melihat semua, dengan 
tanggapan yang baik (positif) dari jamaah umrah yang menyatakan bahwa media 
ini sangat mudah digunakan, dan materi mudah dipahami. 
  Produk akhir dari media pembelajaran ini adalah sebuah media 
pembelajaran jenis audio visual yang pada dasarnya dikemas dalam bentuk CD, 
namun untuk memudahkan para jamaah dalam mempelajari dan bisa dibawa 
kemana saja, maka audio visual akan disesuaikan dengan kebutuhan para jamaah. 
Peneliti memformat media audio visual dengan menyesuaikan format MP4, lalu 
format MP4 diconvert kan ke HP para jamaah sehingga para jamaah bisa belajar 
melalui HP mereka masing-masing. 
  Setelah menggunakan media audio visual hasil pengembangan sebagai 
sarana penyampai pesan dalam proses pembelajaran tawaf dan sa’i, para jamaah 
merasa nyaman dengan belajar melalui seperti ini, sekalipun tidak pergi manasik 
umrah para jamaah meyakini sudah mempunyai bekal tentang umrah khususnya 
pelaksanaan tawaf dan sa’i walaupun tidak bermaksud menyepelekan manasik 
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umrah secara prosedur. Perlu peneliti jelaskan bahwasanya pengujian dilakukan 
ketika proses manasik umrah berjalan, dan dilakukan 1 kali, dalam hal ini 
instruktur manasik umrah juga sudah memberikan tanggapan positif terhadap 
video pembelajaran dan tidak pelu dilakukan berulang-ulang saat manasik umrah.  
Pada dasarnya proses belajar yang bermakna akan lebih menyenangkan dan 
membantu pesan yang diperoleh, sehingga proses pembelajaran tidak akan 
berjalan sia-sia. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan dalam penelitian yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya  dapat ditarik kesimpulan bahwa video hasil 
pengembangan ini menjadi video yang layak digunakan untuk panduan  dalam  
pelaksanaan ibadah umrah khususnya tata cara tawaf dan sa’i. Setelah melakukan 
uji coba kecil dan uji coba besar, hasil yang didapat menunjukan hasil yang baik 
dan positif terhadap media yang ditampilkan. Vido hasil pengembangan ini 
memberikan kemudahan dalam penggunaan karena video ini di convertkan 
kedalam HP para jamaah sehingga para jamaah bisa langsung mempelajari 
informasi tentang tawaf dan sa’i langsung dari HP mereka dan secara otomatis 
media ini bisa dibawa kemana saja tidak perlu  menggunakan tambahan perangkat 
lainya. Video hasil pengembangan ini memberikan dampak yang baik untuk 
jamaah dalam mempelajari proses ibadah umrah khususnya tata cara tawaf dan 
sa’i. Hal ini sesuai dengan kebutuhan para jamaah yang menginginkan untuk 
mempunyai panduan tata cara pelaksanaan umrah yang bisa dipelajari secara 





  Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan dapat dikemukakan 
saran yang bermanfaat bagi peneliti, selanjutnya jamaah dan lembaga-lembaga 
yang terkait sebagai berikut: 1)Video ini dapat dijadikan sumber belajar atau 
pedoman untuk orang-orang yang ingin menunaikan ibadah umrah khususnya 
dalam melaksanakan tawaf dan sa’i. 2) Bagi para jamaah umrah khususnya yang 
belum pernah menunaikan ibadah umrah disarankan untuk menjadikan video ini 
sebagai bekal atau pedoman dalam  melaksanakan ibadah umrah setelah mereka 
mengikuti manasik umrah. Selanjutnya untuk para jamaah yang sudah pernah 
menunaikan ibadah umrah video ini dapat menjadi penambah wawasan terkait 
pelaksanaan ibadah umrah khususnya tentang tawaf dan sa’i. 3) Untu lembaga 
yang terkait ,  video hasil pengembangan ini diharapkan menjadi pemacu untuk 
melakukan pengembangan dalam penyelenggaraan manasik umrah agar nantinya 
dalam penyelenggaraan manasik umrah, para jamaah mendapatkan kemudahan 







Arif. S Sadiman, dkk. 2012. Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan 
Pemanfaatannya. Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada. 
Daryanto, 2013. Media Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Sadiman (1984) Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatan. Jakarta: Rajawali Pers 
Omar Hamalik. (1994). Media Pendidikan. Bandung: Alumni.  
 
 
